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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian mengenai pemutusan hubungan ikatan perkawinan (perceraian), di Kotamadya Ujung Pandang,
secara umum ingin mengetahui sgfauh mana peranan komunikasi, terutama komunikasi antarpribadi
(interpersonal communication), ikut berpengaruh terhadap pemutusan hubungan ikatan tersebut. Walaupun
secara umum terlihat bahwa faktor penyebab pemutusan hubungan tersebut, terdiri dari berbagai faktor,
antara lain adalah perbedaan persepsi, sikap, kepercayaan, perbedaan latar belakang keluarga, dan perbedaan
pandangan. Namun disisi lain hasil penelitian menunjukkan bahwa ternyata terjadinya pemutusan hubungan
tersebut, banyak disebabkan karena komunikasi yang terjadi diantara merekatidak efektif dan jugatidak
harmonis. Hal ini disebabkan antara suami dan isteri belum saling terbuka dalam berbagai hal, terutama
yang menyangkut masalah pribadi masing-masing.

<br><br>

Sisi lain dari hasil penelitian ini, dapat dibuktikan bahwa ternyata pada tahap awal hubungan sampai pada
masa pacaran, tahapan tahapan perkembangan hubungan yang mereka lalui, belum sepenuhnya berjalan
sebagaimana dijelaskan dalam teori penetrasi sosial. Pada tahap perkembangan hubungan yang terakhir,
seharusnyatelah terjadi hubungan yang stabil diantara mereka. sehingga perbedaan yang terdapat diantara
mereka, dapat diterima sebagaimana adanya. Namun sebaliknya yang terjadi, karena perbedaan yang
terdapat sebelum mereka menikah, cenderung ditutup-tutupi.

<br><br>

Selanjutnya setelah mereka memasuki jenjang ikatan perkawinan, perbedaan perbedaan yang sebelumnya
disembunyikan, secara berangsur-angsur mulai nampak dipermukaan. Masalah mulai timbul, manakala
dalam interaksi, perbedaan yang terdapat diantara mereka sudah mulai menyinggung masalah pribadi.
Sebagal akibatnya, akan menimbulkan konflik yang berkepanjangan dan tidak pernah dapat terselesaikan
secara tuntas. Seandainya pada masa pacaran mereka sudah dapat saling terbuka satu sama lainnya, mungkin
konflik yang terjadi diantara mereka dapat diatasi dan diredam. Namun karena sewaktu masa pacaran satu
samalain belum sampai dapat mengenal pribadi masing masing secara lebih mendalam, memungkinkan
sulit bagi mereka untuk mengatasi setiap konflik yang ada.

<br><br>

Cintasgjaternyatatidak dapat menjamin kelangsungan hubungan ikatan suami dan isteri. Tanpa komunikasi
yang harmonis, kemesraan dalam keluarga sulit dapat diwujudkan. Karena dalam setiap kehidupan keluarga,
perbedaan sikap dan pendapat sulit dapat dihindari, bahkan tidak mengherankan apabila dalam setiap
keluarga konflik sering terjadi. Konflik seperti telah dikemukakan pada bagian awal, tidak selalu negatif.
Bahkan menurut Coser ( 1958 ), konflik diperlukan dalam batas - batas tertentu, karena konflik, merupakan
salah satu ujian bagi toleransi diantara pasangan suami istri. Dengan adanya konflik akan memungkinkan
antara satu dengan lainnya dapat saling mengetahui pribadi masing - masing.
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